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1. PENDAHULUAN

Krisis kemanusiaan antara Palestina-Israel sudah terjadi dalam jangka panjang yang memberikan
penderitaan cukup dalam bagi kedua wilayah tersebut. Stabilitas sosial dan politik global juga terlibat atas
gencatan senjata negara tersebut yang mempengaruhi dinamika hubungan internasional (Wardhani, 2024).
Hal ini mendorong reaksi global dalam bentuk solidaritas kemanusiaan, seperti Boycott, Divestment,
Sanctions (BDS) yang mengkampanyekan boikot, divestasi dan sanksi terhadap entitas yang mendukung
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kebijakan Israel (Su’adah, 2024), (Alfian & Susilowati, 2025).

Boycott, Divestment, Sanctions (BDS) merupakan gerakan masyarakat sipil Palestina yang tumbuh
menjadi kampanye global melalui jaringan solidaritas lintas negara untuk memberikan tekanan ekonomi
dan politik (Inayah et al., 2025). Tindakan nyata yang dirasakan oleh masyarakat berupa boikot produk,
yakni penolakan konsumsi terhadap produk dan merek yang terhubung Israel. Gerakan boycott product
menjadi instrumen penting bagi organisasi sebab sifatnya partisipatif yang menyertakan konsumen secara
langsung dalam praktik konsumsi sehari-hari (Sormin & Malik, 2024).

Indonesia sebagai negara berpenduduk muslim terbesar di dunia memiliki kedekatan sejarah dan
budaya yang kuat dengan Palestina (Wafa, 2025). Negara Indonesia secara konsisten mendukung
kemerdekaan dan kedaulatan sebagai prinsip kebijakan luar negerinya (Masyrofah, 2023). Bentuk
solidaritas terwujud melalui partisipasi masyarakat dalam boikot produk yang terafiliasi Israel, diikuti
legitimasi fatwa DSN-MUI No. 83 Tahun 2023 yang menyerukan agar umat Islam menghindari
penggunaan produk yang bisa mendukung langsung maupun tidak langsung kepada Israel (Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, 2023).

Kebijakan boikot produk sangat mempengaruhi sektor ekonomi melalui perubahan pola perdagangan,
aliran investasi dan konsumsi (Aisyah, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa boikot tidak hanya
berdampak pada individu, tetapi juga stabilitas sektor riil dan struktur ekonomi nasional secara luas. Studi
(Aisyah, 2025) dan (Puspita et al., 2025) melaporkan gerakan boikot menyebabkan penurunan penjualan,
kerugian perusahaan dan gangguan rantai pasok. Selain itu, (Ahn et al., 2022) menyatakan bahwa boikot
yang dilatarbelakangi konflik politik sangat membahayakan perdagangan internasional sebagai
komponen utama ekonomi makro.

Dampak ekonomi makro tersebut pada akhirnya muncul sebagai hasil perubahan pola perilaku
konsumsi individu dan kelompok. Perilaku konsumsi merupakan pola tindakan individu atau kelompok
untuk memilih, membeli, menggunakan serta mengevaluasi barang dan jasa dalam memenuhi kebutuhan
(Yuliana et al., 2024). Konsumsi secara sosial kontemporer tidak lagi memperhatikan harga, kualitas dan
merek, tetapi juga mempertimbangkan etika, solidaritas dan sikap politik dalam menentukan konsumsi
(Qotrunnada, 2024).

Transformasi perilaku konsumsi berlangsung semakin cepat dan luas seiring peran media sosial
sebagai ruang utama produk dan distribusi informasi. Media sosial berfungsi sebagai medium kampanye
boikot melalui konten digital, narasi visual dan ajakan kolektif yang membujuk preferensi konsumen.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa media sosial bukan sekedar alat komunikasi, tetapi juga membangun
kesadaran kolektif sehingga mempengaruhi opini publik dalam pola konsumsi. Selaras penelitian
(Wigayha & Rolando, 2025), berita yang mengandung emosional di media sosial terbukti mampu
mempengaruhi pola konsumsi individu.

Karakteristik tersebut sesuai profil Gen-Z sebagai kelompok yang paling intens menggunakan media
sosial. Gen-Z merupakan kelompok aktif, kritis dan peduli dalam ruang digital, khususnya berita sosial
dan kemanusiaan global. Kekuatan interaksi Gen-Z terletak pada kemampuan mereka untuk menyerap,
memproduksi serta menyebarluaskan informasi melalui berbagai platform digital (Moeins et al., 2024).
Ruang lingkup yang semakin optimal, didukung penetrasi internet tinggi di Indonesia yang menempatkan
digital sebagai medium dominan opini publik dan perilaku sosial (Syahputri et al., 2025).
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Gambear 1. Penduduk yang Mengakses Internet Menurut Generasi Tahun 2024

Data statistik di atas menunjukkan bahwa mayoritas penduduk Indonesia yang terhubungan internet
di dominasi kelompok usia muda, yakni Gen-Z (Ismartini, 2025), (Seftiandri, 2025). Tingginya penggunaan
internet di kalangan Gen-Z menciptakan ruang digital yang aktif, kemudian memudahkan informasi sosial
termasuk kampanye boikot produk (Mady et al., 2025). Aktivitas digital ini mendorong intensifikasi difusi
narasi boikot lewat berbagai platform, sekaligus meningkatkan partisipasi publik secara daring (Fakhri et
al., 2025).

Namun, (Ernawati, 2025) menemukan sejumlah konsumen Gen-Z tidak menjalankan praktik boikot
produk Israel karena konsumsi masih didorong kualitas produk, dan kebutuhan fungsional yang belum
sepenuhnya ada pada produk lokal (Saputri et al., 2025). Hal ini menunjukkan ada kesenjangan antara
kesadaran sosial dan perilaku konsumsi, di mana ideologis kerap berhadapan akan utilitarian konsumen
(Kusumawati & Ishamiyya, 2025), (Supiana, 2025). Perbedaan perilaku tersebut mengindikasikan faktor
internal individu berperan penting dalam kesadaran sosial, sehingga membuka ruang analisis terhadap
religiusitas guna mengkaji pola konsumsi.

Religiusitas merupakan faktor internal yang membentuk perilaku konsumsi suatu individu, di mana
sering kali menjadi patokan Gen-Z untuk memilih penggunaan produk. Temuan (Rochmawati & Lestari,
2024) dan (Mulyadi, 2024) menyatakan tingkat religiusitas tinggi mendorong individu untuk lebih berhati-
hati dalam mempertimbangkan konsumsi baik dari moral dan keadilan yang diajarkan agama. Sebaliknya,
(Yunus, 2024) dan (Rusanti et al., 2024) menemukan religiusitas tidak selalu menekan perilaku konsumsi
apabila terpengaruh gaya hidup modern.

Keadaan ini membuka celah ruang kajian empiris untuk memahami peran religiusitas dalam
membentuk perilaku konsumsi Gen-Z di tengah aksi boikot produk. Novelty penelitian terletak pada
penggunaan media sosial sebagai variabel moderasi dalam menganalisis pengaruh religiusitas terhadap
perilaku konsumsi muslim di kota Bandar Lampung. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh religiusitas terhadap perilaku konsumsi serta peran media sosial dalam
memoderasi hubungan variabel pada aksi boikot produk Israel.
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2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1. Teori Sosiologi Islam

Sosiologi berasal dari kata socius dalam bahasa Latin yang artinya teman atau kawan, logos dalam
bahasa Yunani yang artinya berbicara (Syamsuddin, 2016). Secara umum, sosiologi ialah ilmu yang
mempelajari kehidupan masyarakat, baik hubungan unsur norma sosial, lembaga sosial, kelompok-
kelompok serta struktur sosial yang membentuk pola interaksi dalam kehidupan (Karinda, 2023). Konsep
sosiologi dalam Islam tercermin dalam nilai-nilai normatif yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah.
Islam memandang manusia sebagai makhluk sosial yang hidup dalam tatanan masyarakat terikat nilai,
norma dan tanggung jawab moral (M. T. Rahman, 2021). Ruang lingkup sosiologi dalam Islam terbagi
menjadi beberapa diantaranya, yaitu (Purnama et al., 2021):

a. Natural science yaitu ilmu yang mempelajari gejala alam hayati dan tidak hayati.
b.  Humanities yaitu ilmu yang mempelajari spiritual kehidupan manusia.
c.  Social science yaitu ilmu yang mempelajari masyarakat yang berkelompok.

2.2. Teori Perilaku Konsumsi

Perilaku dalam Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan ilmu psikologi sosial yang memperhatikan
sikap dan perilaku individu, serta norma subjektif dalam mengontrol diri atas dukungan atau hambatan
(Kuswati et al., 2025). Tujuan utamanya untuk memberikan kerangka analitis dalam memahami sikap,
norma subjektif dan kemampuan individu dalam memandang sesuatu sebelum melakukan tindakan yang
menciptakan niat (Manuntung, 2019). Menurut Suherman Rasyid, konsumsi ialah penggunaan barang dan
jasa untuk memuaskan kebutuhan manusia (Rosyidi, 2012). Maka, perilaku konsumsi adalah cara
individu, kelompok dan/atau organisasi memperhitungkan untuk memilih, mendapatkan, menggunakan,
dan menghentikan penggunaan produk jasa atau barang (Rahayu & Afrilliana, 2021).

Sigit dalam (Lestari, 2006) menyebutkan dua faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi, yakni
sikap orang lain dan situasi yang tidak terduga (Watung, 2022). Sementara, perilaku konsumsi dapat
dipengaruhi secara internal, seperti motivasi, proses, kepribadian, konsep diri, keadaan ekonomi, dan gaya
hidup (Fatmawatie, 2022). Selain itu, Kolter dan Keller dalam (Watung, 2022) menyebutkan pengaruh
perilaku konsumsi secara eksternal, diantaranya faktor budaya dan faktor sosial.

Konsumsi sering diartikan sebagai memanfaatkan nilai guna barang atau jasa dalam memenuhi
kebutuhan manusia (Pantas, 2021). Pandangan Islam mengartikan ekonomi sebagai kebutuhan fisik dan
spiritual untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat (Rusby, 2017). Seorang ahli ekonomi Islam
Yusuf Qardhawi, menyatakan tujuan konsumsi untuk halal dan maslahat yang menjauhi unsur judi,
khamar, gharar, dan spekulasi (Fadillah & Hidayati, 2024). Oleh karena itu, hakikat konsumsi semata-mata
berlandaskan prinsip halal, seimbang dan maslahat hingga harta tersebut sesuai tujuan syariah.

Ada beberapa indikator perilaku konsumsi yang dikemukakan Wahyudi dalam (Melinda, 2024)
sebagai berikut:

a. Perilaku konsumen yang rasional, yakni aktivitas konsumen yang dilakukan secara logika atau akal
sehat dalam menentukan konsumsi barang dan jasa.

b. Perilaku konsumen yang irasional, yakni aktivitas konsumen tanpa mempertimbangkan
keuntungan barang atau jasa.

2.3. Religiusitas

Istilah religiusitas dalam bahasa Inggris, yakni religio atau religiosity bermakna agama (Ahmad, 2020),
sedangkan bahasa Indonesia memiliki makna sebagai keberagaman dan religius (Suryadi & Bahrul, 2021).
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskan religiusitas adalah pengabdian terhadap agama atau
kesalehan (Sudato & Pratesyo, 2022). Religiusitas adalah mengerti, mengetahui, dan memahami aturan,
petunjuk dan perintah sebagai makhluk yang diciptakan Allah Swt dalam kehidupan sehari-hari (Suryadi
& Bahrul, 2021).

Segala sesuatu aktivitas seseorang akan dilandasi nilai-nilai yang didalamnya terdapat ajaran agama.
Jalaluddin dan Raamayulis (1993) dalam buku Subiyantoro menyebutkan fungsi-fungsi agama dalam
kehidupan seseorang, yaitu edukatif, keselamatan, perdamaian, kontrol sosial, solidaritas, transformatif,
kreatif, dan sublimatif (Subiyantoro, 2018). Dimensi penghayatan, keyakinan dan perilaku keagamaan
dalam diri seseorang, mencakup (Suryadi & Bahrul, 2021):

a. Dimensi Pengetahuan Agama (Infellectual Dimension)
Dimensi Keyakinan (Ideology)
Dimensi Praktik Umum (Public Practice)
Dimensi Praktik Pribadi (Private Practice)
Dimensi Pengalaman Keberagaman (Religious Experience)

N

2.4. Media Sosial

Media sosial merupakan sarana yang digunakan sejumlah orang untuk berkomunikasi dalam sebuah
jaringan secara virtual (Ramdan et al., 2023). Mandiberg menyatakan media sosial sebagai media yang
mewadahi kerjasama pengguna yang menciptakan user-generated content (Rachmawati, 2021). Menurut
Antony Mayfield, media sosial ialah manusia biasa yang memiliki ide untuk mengembangkan menjadi
suatu kreativitas baru ke sesama manusia lain (Fatimah et al., 2025). Fungsi media sosial sangatlah luas
yang bukan hanya sebagai ruang sosial, tetapi juga ruang ekonomi, politik, budaya, pendidikan, dan
lainnya.

Klasifikasi media sosial dilakukan sesuai ide utama yang dibagikan, tujuan menggunakan, dan model
interaksinya. Ada beragam jenis media sosial (Sari, 2025) yang memainkan peran komunikasi dan perilaku
sosial, antara lain:

a. Jejaring sosial, seperti Facebook, LinkedIn.
Microblogging, seperti Twitter dan/atau X.
Media berbagi, seperti Instagram, Youtube, Tiktok.
Forum diskusi/komunitas daring, seperti Reddit, Quora, Stack Overflow, Kaskus.
Aplikasi Perpesanan Instan, seperti WhatsApp, LINE, Telegram, Messenger.
Layanan bookmarking, seperti Pinterest, Flipboard, Pocket.
Publikasi personal, seperti Medium, Blog.

Sw e an o

Rating platform, seperti TripAdvisor, Yelp dan Google Reviews.
Hybrid platforms dan SuperApps, seperti WeChat, Bado, Tantan.

-

Rulli Nasrullah dalam Elysabeth Sinulingga et.,al, indikator-indikator media sosial yang mendukung
informasi adalah sebagai berikut (Sinulingga et al., 2025):
a. Participation and engagement
b. Openness
c.  Conversation
d. Community
e. Connectedness
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2.5. Hipotesis

Adapun rumusan hipotesis penelitian ini, yaitu:
Hi: Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi muslim dalam aksi boikot
produk Israel.
H>: Media sosial memoderasi pengaruh secara positif dan signifikan pengaruh religiusitas
terhadap perilaku konsumsi muslim dalam aksi boikot produk Israel.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian kuantitatif asosiatif kausal untuk mengukur dan menganalisis sebab akibat variabel
religiusitas terhadap perilaku konsumsi muslim dengan media sosial sebagai variabel yang memoderasi
(Ramdhan, 2021). Penelitian berfokus pada Gen-Z di kota Bandar Lampung yang dikenal sebagai
kelompok aktif dan kritis, memungkinkan dapat terlibat dalam gerakan boikot produk Israel. Data Badan
Standarisasi Kota Bandar Lampung telah mencatat jumlah penduduk klasifikasi Gen-Z sebanyak 295.828
juta jiwa yang tersebar di 20 kecamatan (BPS - Statistics Bandar Lampung, 2025).

Teknik penyaringan sampel menggunakan 10 kecamatan yang mempunyai populasi Gen-Z terbanyak,
seperti: Kemiling, Panjang, Sukabumi, Way Halim, Sukarame, Bumi Waras, Tanjung Senang, Tanjung
Karang Barat, Rajabasa, dan Teluk Betung Timur. Adapun rumus untuk menghitung sampel
menggunakan cochran, sebagai berikut:

72
n= 4(MOE)?
Keterangan:
* n adalah jumlah sampel.
* Z adalah nilai standar normal pada tingkat kepercayaan tertentu.
* MoE adalah Margin of Error (tingkat kesalahan).

_ (196) 38416
"= %00,08)2 ~ 0,0256

= 150,06

Berdasarkan perhitungan di atas dengan menetapkan nilai standar normal (Z) sebesar 95% atau 1,96
dan margin of error sebesar 8% atau 0,08 diperoleh jumlah sampel sebanyak 150 responden. Data
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang disusun menggunakan skala likert, selanjutnya akan
dibedah dengan Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS) (Setiabudhi et al., 2025). Tahap
analisis akan dimulai dengan mengevaluasi outer model untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk.
Kemudian mengevaluasi inner model untuk menguji hubungan antar variabel melalui path coefficient, R-
square (R?) dan bootstrapping (Sihombing et al., 2024).
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Outer Model

Analisis outer model dilakukan untuk mengevaluasi hubungan variabel laten dengan masing-masing
indikator.

4.1.1. Convergent Validity

Convergent validity dihitung melalui nilai outer loading dengan kriteria = 0,7. Berikut hasil pengujian
convergent validity yang telah dilakukan:

2 os24 -3534/' Y2
/"
) 0815
%3 ¥3
*+0.830 0305 0765 "
’ L3 0.744
I va
Religiusitas Perilaku Konsumsi Muslim
X ¥5

==
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Gambar 1. Hasil Convergent Validity

Gambar di atas menunjukkan hasil convergent validity melalui outer loading pada semua item
pernyataan variabel religiusitas, perilaku konsumsi muslim dan media sosial memiliki nilai outer loading >
0,7. Hal ini menunjukkan bahwa semua item mampu merefleksikan konstruk laten secara memadai. Oleh
karena itu, model pengukuran dapat dinyatakan telah memenuhi kriteria convergent validity dan layak
untuk dilanjutkan pada tahap analisis berikut.

4.1.2. Discriminant Validity

Discriminant validity yang dilakukan berdasarkan Fornell Lacker untuk mengetahui Average Variance
Extracted (AVE) apakah setiap konstruk lebih besar dari korelasi konstruk tersebut dengan konstruk lain.
Berikut hasil pengujiannya:

Tabel 1. Hasil Discriminant Validity

Perilaku Konsumsi

Media Sosial Muslim Religiusitas
Media Sosial 0.783
Perilaku Konsumsi Muslim 0.172 0.788
Religiusitas 0.160 0.248 0.822

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)
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Tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai akar kuadrat AVE masing-masing konstruk lebih besar
korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya, maka disimpulkan bahwa seluruh konstruk dinyatakan
valid diskriminan yang baik.

4.1.3. Composite Reliability

Tahap composite reliability dilakukan untuk menilai konsistensi internal dari semua item pernyataan
yang membentuk suatu konstruk (variabel laten) dalam penelitian. Umumnya, composite reliability yang
ideal memiliki nilai = 0,7, guna menunjukkan bahwa item pernyataan tersebut konsisten dalam mengukur
konstruk yang sama.

Tabel 2. Hasil Composite Reliability
Cronbach’s Alpha Composite Reliability

Media Sosial 0.935 0.941
Perilaku Konsumsi Muslim 0.932 0.942
Religiusitas 0.947 0.954

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan tabel tersebut, hasil pengujian dalam penelitian menunjukkan bahwa outer model yang
digunakan dinyatakan reliabel karena memiliki nilai composite reliability dan cronbach’s alpha = 0,7.

4.2. Inner Model

Tahap inner model secara umum dilakukan untuk menjelaskan korelasi antar variabel laten endogen
dan variabel laten eksogen dalam model struktural.

4.2.1. Uji Path Coefficient (R-Square)

Adapun pengujian dilakukan untuk menunjukkan seberapa kuat efek variabel independen terhadap
variabel dependen.

Tabel 3. Hasil R-Square
R-Square R-Square Adjusted
Perilaku Konsumsi Muslim 0.088 0.069

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

Data tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel perilaku konsumsi muslim mendapatkan nilai R-
Square sebesar 0,088 atau 8,8%, artinya religiusitas dan media sosial dalam model ini mampu menjelaskan
8,8% variasi perilaku konsumsi muslim, sedangkan 91,2% terdapat faktor lainnya. Diketahui nilai R-Square
Adjusted sebesar 0,069 yang menunjukkan bahwa setelah disesuaikan jumlah variabel dalam model, tingkat
kemampuan penjelasan tetap berada pada kategori rendah.

4.2.2. F-square (f?)

Uji f-Square (f?) memiliki tujuan untuk mengukur besarnya pengaruh konstruk independen terhadap
dependen yang terbagi ke beberapa kategori, antara lain: kecil (= 0,02), sedang (= 0,15) dan besar (= 0,35).

Tabel 4. Hasil Effect Size
Perilaku Konsumsi Muslim
Religiusitas 0.043
Media Sosial x Religiusitas 0.009

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)
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Hasil di atas menunjukkan bahwa pengaruh religiusitas terhadap perilaku konsumsi muslim sebesar
0,043 dianggap kecil. Sementara, pengaruh religiusitas terhadap media sosial yang dimoderasi perilaku
konsumsi sebesar 0,009 tergolong lemah. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi tiap item
variabel terhadap peningkatan R-Square relatif terbatas.

4.2.3. Hipotesis
Setelah itu, pengujian hipotesis yang dapat disajikan dibawah ini:
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Original Sample Mean Sturfd?rd T-statistics
Deviation P- Values
Sample (O) M) (STDEV) (|0/STDEV |)
Religiusitas — Perilaku 0.205 0.226 0.078 2.639 0.004
Konsumsi Muslim
Media Sosial — Religiusitas — -0.090 -0.087 0.086 1.039 0.149

Perilaku Konsumsi Muslim

Sumber: Data diolah Peneliti (2026)

Berdasarkan uji pada tabel di atas, diketahui berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumsi muslim dengan nilai koefisien sebesar 0,205, t-statistics sebesar 2,639 dan p-value sebesar 0,004.
Maka, dikatakan religiusitas berhubungan secara signifikan terhadap perilaku konsumsi muslim dengan
nilai p-value < 0,05. Selain itu, media sosial sebagai variabel moderasi dalam hubungan religiusitas terhadap
perilaku konsumsi muslim menunjukkan nilai koefisien sebesar -0,090, t-statistics sebesar 1,039 dan p-value
sebesar 0,149. Maka, dikatakan peran media sosial dalam memoderasi religiusitas terhadap perilaku
konsumsi muslim tidak menunjukkan nilai yang signifikan dengan nilai p-value > 0,05.

4.2.4. Pembahasan

H1: Religiusitas Berpengaruh Terhadap Perilaku Konsumsi Muslim Gen-Z Pada Aksi Boikot Produk

Israel

Analisis SmartPLS di atas menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap perilaku konsumsi
secara signifikan, artinya semakin tinggi tingkat religiusitas individu, maka semakin kuat kecenderungan
untuk mengimplementasikan pola perilaku konsumsi sesuai prinsip-prinsip Islam, termasuk di tengah
aksi boikot produk Israel. Tingkat religiusitas seseorang berhubungan dengan kecenderungan untuk
mengkonsumsi barang dan layanan sesuai prinsip-prinsip syariah. Gen-Z yang mempunyai religiusitas
yang kuat condong bersikap logis dalam konsumsi, serta mempertimbangkan implikasi sosial dari produk
yang dikonsumsi. Oleh itu, perilaku boikot mencerminkan transformasi nilai keagamaan dalam praktik
ekonomi yang etis dan kemaslahatan.

Secara teoritis sejalan dengan teori konsumsi Islam yang menempatkan aspek halal haram, maslahat
sosial dan tanggung jawab moral sebagai dasar perilaku konsumsi, bukan semata-mata kepuasan material
sehingga boikot dapat dipahami sebagai wujud keadilan sosial dan kemanusian. Temuan (Yahya et al.,
2022) dan (A. Rahman & Widyanto, 2023)mendukung bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap
perilaku konsumsi yang berbasis etika Islam. Sementara, (Rohaya et al., 2024) menegaskan peran penting
religiusitas dalam membentuk sikap boikot terhadap produk yang diasosiasikan dengan ketidakadilan dan
konflik kemanusiaan.
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H2: Media Sosial Memoderasi Hubungan Religiusitas dan Perilaku Konsumsi Muslim Gen-Z Pada

Aksi Boikot Produk Israel

Kemudian, media sosial yang tidak mampu memperkuat maupun memperlemah hubungan
religiusitas dengan perilaku konsumsi muslim secara signifikan menunjukkan bahwa variabel tersebut
tidak berperan sebagai model penelitian. Hasil analisis mengungkapkan bahwa frekuensi penggunaan
media sosial tidak memiliki peran moderatif dalam mendukung pengaruh religiusitas terhadap perilaku
konsumsi Gen-Z pada aksi boikot produk Israel. Tingkat religiusitas yang tinggi pada Gen-Z tetap
menunjukkan konsistensi dalam pola konsumsi berbasis nilai meskipun terpapar berbagai informasi
melalui media sosial. Perilaku boikot yang dilakukan lebih mencerminkan kesadaran internal yang
berlandaskan komitmen keagamaan dibandingkan dorongan eksternal dari media digital.

Temuan ini mengindikasikan religiusitas merupakan sistem keagamaan yang relatif stabil dalam diri
individu, sehingga tidak mudah dipengaruhi oleh dinamika informasi di ruang digital. Sejalan dengan
(Suprapto, 2025) dan (Siregar et al, 2025) yang menunjukkan bahwa peran media sosial hanya
menginformasikan berita-berita sosial yang tidak selalu signifikan dalam membentuk perilaku konsumsi.
Demikian, fungsi media sosial sebagai sarana informasi, bukan memperkuat atau melemahkan hubungan
religiusitas dengan perilaku konsumsi muslim.

5. KESIMPULAN

Simpulan yang dapat ditarik bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
konsumsi Muslim Gen-Z dalam aksi boikot produk yang terafiliasi dengan Israel. Apabila tingkat
religiusitas tinggi, maka semakin kuat kecenderungan untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip
konsumsi Islam, meliputi kehalalan, keadilan, tanggung jawab moral dan solidaritas kemanusiaan.
Selanjutnya, media sosial tidak terbukti memoderasi pengaruh religiusitas terhadap perilaku konsumsi,
sebab paparan informasi digital tidak memperkuat dan melemahkan kedua hubungan tersebut. Akan
tetapi, komitmen religius terlihat lebih menentukan dibandingkan pengaruh eksternal dari ruang digital.

Rekomendasi penelitian menekankan optimalisasi peran lembaga pendidikan dan keagamaan untuk
menanamkan nilai-nilai religius yang terletak pada etika dan kepedulian sosial, sehingga perilaku
konsumsi generasi muda tidak hanya bersifat rasional tetapi juga bermakna moral. Selain itu, temuan
penelitian dapat dimanfaatkan oleh pelaku usaha dalam perkembangan produk dan layanan yang
berlandaskan prinsip-prinsip syariah, sekaligus responsif terhadap isu kemanusiaan. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain yang relevan, seperti literasi halal, tokoh agama, serta
menggunakan pendekatan metodologis yang lebih beragam guna memperluas pemahaman terkait faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi muslim di era digital.
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